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Industri pertambangan batubara yang melakukan kegiatan pengolahan dan pencucian batubara cenderung
menggunakan rawa sebagai tempat pembuangan limbah batubara yang berasal dari proses pencuciannya.
Walaupun di dalam dokumen AMDAL diharuskan melakukan pengelolaan limbah dengan membuat kolam
pengendap secara berseri sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan dan pengendapannya dilakukan secara
periodik.

<br />

Batubara hasil penambangan (Run of Mine) dari tambang sebelum dipasarkan terlebih dahulu diproses di
Instalasi Pengolahan dan Pencucian. Di Instalasi dilakukan proses pengecilan ukuran (antara 0,125 mm s.d.
50 mm) dan selanjutnya dilakukan pencucian dengan menggunakan air supaya partikel pengotornya lepas
dari batubara. Partikel-pertikel halus tersebut terdiri dari batubara berukuran < 0,125 mm, batuan lempung,
batuan lanau, batuan pasiran dan batuan lainnya yang disebut limbah batubara, dibuang ke Rawa Beloro
yang berada di sekitar Instalasi Pengolahan dan Pencucian.

<br />

Tujuan penelitian ini adalah a) Mengetahui parameter kualitas air yang tercemar akibat pembuangan limbah
batubara ke dalam Rawa Beloro; b) Mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi di Rawa Beloro akibat
pembuangan limbah batubara; ¢) Mengetahui penyebab utama terjadinya degradasi ekosistem perairan Rawa
Beloro; d) Mengetahui pengaruh limbah batubara terhadap struktur komunitas pada perairan Rawa Beloro;
€) Mengetahui pengaruh limbah batubara terhadap degradasilsuksesi rawa. Penelitian secarailmiah untuk
mengetahui hal.tersebut di atas belum pernah dilakukan, untuk itu perlu dilakukan penelitian. Setelah
diketahuinya pengaruh pembuangan limbah batubara ke dalam rawa maka basil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pembuatan peraturan atau kebijakan pemerintah di bidang industri pertambangan
batubara.

<br />

Penekananan pada hipotesisini bahwa limbah batubara akan mempengaruhi beberapa aspek: a) Parameter
fisika (kecerahan, suhu, kecerahan dan padatan tersuspensi) dan kimia (Fe dan pH) dapat menurunkan
kualitas perairan akibat pembuangan limbah batubara; b) Rawa Beloro dikategorikan tercemar jika
parameter fisika dan kimia perairan melebihi standar Indeks Mutu Kualitas Air (U. S. STORET EPA); c)
Dalam penentuan kualitas perairan beberapa parameter fisika dan kimia penyebab utama dapat berkorelasi
negatif dengan parameter pendukung lainnya; d) Pembuangan limbah batubara memberi darnpak pada
kualitas biota perairan; €) Pembuangan limbah batubara secara terns menerus dapat mengakibatkan suksesi
rawa menjadi darat.

<br />

Penelitian dilakukan secara survey lapangan dan pengambilan sampel dari Rawa Beloro yang merupakan
rawa yang terganggu lingkungannya akibat pembuangan limbah batubara (10 titik stasiun) dan perairan
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Rawa Ngandang sebagai rawa yang tidak terganggu akibat pembuangan limbah batubara yang merupakan
mewakili ronaawal (6 titik stasiun).

<br />

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengambilan
sampel dari lapangan yang kemudian dianalisis di laboratorium: Balai Penelitian dan Pengembangan
Industri Samarinda (analisis kualitas air), PT. Geoservices (Ltd) Bandung (sedimea) dan Laboratorium 1PB
Bogor (plankton dan benthos). Data sekunder diperoleh dari studi pustaka, perusahaan, Pemda setempat,
dsb. Untuk mengetahui tingkat pencemaran perairan Rawa Beloro dan Rawa Ngandang mengacu pada Indek
Mutu Kualitas Air menurut U. S. STORET-EPA dan PP No. 82 Tabun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas
Air dan Pengendalian Pencemaran Air . Untuk mengetahui parameter utama dari kualitas perairan yang
mengganggu ekosistem Rawa Beloro dengan cara Analisis Komponen Utama (PCA) serta untuk mengetahui
kelompok dari masing-masing stasiun yang mempunyai karakteristik sama atau mendekati digunakan cara
Uji Koresponden Analisis. Parameter air yang dianalisis adalah kecerahan, kekeruhan, padatan tersuspensi
(TSS), suhu, pH, oksigen terlarut (DO), CO2 terlarut, bahan organik (BOD dan COD), nutrient (NO2, NO3 ,
NH3 dan P04), sulfat (S042-), besi (Fe) dan logam berat (Cd dan Zn).

<br />

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa a) Parameter air yang tercemar akibat pembuangan
limbah batubara ke dalam rawa yaitu kecerahan, suhu, kekeruhan, Fe, padatan tersuspensi (TSS) dan dergjat
keasaman (pH). b) Kualitas air Rawa Beloro sangat buruk dengan skor -45 ¢) Penyebab utama degradasi
Rawa Beloro adalah TSS, kadar Fe, kekeruhan dan pH.yang berkorelasi negatif dengan suhu dan kecerahan.
d) Kegiatan pembuangan limbah batubara mengakibatkan kualitas biota perairan (fitoplankton, zooplankton
dan makrozoobenthos) sangat rendah. €) Rawa Beloro akan berubah menjadi daratan dalam waktu 15 tahun
lagi (2016) akibat dibuangnya limbah batubara sebanyak 140,000 ton/tahun dengan lgju sedimentasi 4,6 x
10&#8254;4 m3/m2/hari atau 0,1656 m3/m2/tahun.

<br />

Daam rangka mempertahankan fungst Rawa Beloro (Rawa R1 dan Rawa R2) sebagai rawa disarankan agar
RawaBelor (R2) direhabilitasi dan ditingkatkan fungsinya sebagai indikator kualitas air limbah batubara
dengan caralimbah batubara yang mengendap di Rawa RI supaya dikeruk dan diiimbun ke bekas tambang.
Selanjutnyaair yang keluar dari Rawa Rl ke Rawa R2 terlebih dahulu diolah sebingga parameter kualitas air
yang masuk ke Rawa R2 memenuhi kualitas air untuk perikanan sesuai dengan Baku Mutu Limbah kelas El
dari (PP No. 82 Tahun 2001). Pada rawa R2 dapat ditanami tanaman air dan di budidayakan ikan rawa.
Limbah batubara yang terdiri dari batubara halus dan material yang terendap di Rawa Beloro (R1) supaya
dikeruk secara berkala dan dtimbun ke bekas tambang serta batubaranya dimanfaatkan sebagai bahan briket
karena jumlah batubara yang dibuang ke Rawa Beloro setiap tahunnya sebanyak 70.000 ton.



